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I

Trtrsan ini disajikan karena tidak jarang timbul sikap memperunyakan
keberadaan dan efektivitas fungsi Ilmu Kalam - sebagaimana

ya sampai sekarang - bagi kehidupan sosial kaum muslimin
!a Sikap mempertanyakan keberadaan dan fungsi Ilmu Kalam itu

nungkin disebabkan oleh kenyataan konsepsi-konsepsi teologis di
yang selain hanya memiliki relevansi intelektual juga terbalas dan

bergeser dari orientasinya yang serba ke atas. Hal tenebut lebih
hg pada kurun waktu terakhir ini. Konsepsi teologis yang demikian

itu, memang tidak akan menyentuh dan mampu menyelesaikan
-permasalahan sosial, dan akibatnya terasa adanya kondisi saling

dan keterasingan antara konsepsi teologis itu senfiri dengan
:osial sekitamya. Selain dari kemungkinan tersebut di atas, di

-ag mempertanyakan itupun tentu terkandung harapan akan adanya
pErumusan dan pengembangan Ilmu Kalam; dan tentu saja yang

rt-bwab kenyataan-kenyataan sosial.
mencaiat, bahwa para teolog klasik (mutakallimin) pada

tampil sedemikian energik dan responsif terhadap setiap
moral dan keagamaan yang timbul ketika itu. Dengan sikap

ian iur, maka Ilmu Kalam tumbuh pesat baik dalam arti kualitatif
htiatif. Aktivitas mereka yang demikian itu dengan mudah dapat

literaur-literaur Ilmu Kalam pada umumnya yang di dalamnya
prh perdebatan dan silang pendapat antar mereka. Namun pada

&d-abad berikutnya kegiatan tersebut mereda dan pernrmbuhan
r pun mulai kehilangan semangatnya. Situasi dan kondisi yang
i :rus berlangsung dan diwarisi oleh generasi berikuhya bahkan

f Ere sampai sekarang. Dengan kalimat lain, perumusan dan
tmsepsi teobgis Qlmu Kalam) hampir dapat dikatakan tidak

pcrtembangan bila dibandingkan dengan perubahan dan
meyarakat" I(ar€na inlah elsistensi dan efelrivitas

idiptryaln.
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Pengernbangan dan penyusunan kembali pemikiran-pemikiran
keagamaan dan trlrnu Kalam khususnya, sebenarnya mernang merupakan
kehendak dan kehiirusui sejarah. Sebab, agama sebagai suatu organisme tidak
kedap terhadap perubahan dan perkembangan masyarakat sekitarnya. Ia akan
rnernb€rikan kontribusi positip terhaciap setiap perubahan dan perkembangan
yang menyubu-itrrai'l dan inemperkuat dirinya. Sebatriknya akan menolnl". dan
berusaha untuk merrii:,rlakan terhadap setiap tingkah laku sosial yarrg
nnerugikan el'"sistensi dirin.r:e rtu. Selain itu, dengan upaya mengadakan
r*crienlasr dnr reki;nl-rr,k-si l:rhadap konsepsi-konsepsi keakidahan ]:hususr-rya,
sel.rcnarnya aka:i ;.:rupakan aktualisasi dan kontekstualisasi konsepsi
keakidahn i:.i :,';ndiri Karena itu, walaupun pemyataan Fazhu Rahman (gunr
besar per-nikirer';em:i:iran Islam di Universitas Chicago) tid.ak sepenuhnya
dapr,l drtenma, )'ang niengatakan bah*'a, "teologi kalam tidak bisa lagi
dipahami oleh pemikiran modcrn, sebab teologi itu berkembang dalam
kondrsi yang sangai khusus sebagai tanggapan l.erhadap pertanyaan moral dan
keagarnaan saal itu". I(arena itu, demikian dikarakannya lagi, "teologi kalam
harus diganti dan disusun kembali"; namun jiwa yang terkandung di dalan'l
pernyatraannya itu relevan dengan sikap yang rnempertanyakan keberadaan dan
efektiviras fungsi Ilmu Kalarn tersebut, sebagaimana diungkapkan di atas.

Sikap yang me.mpertanyakan keberadaan llmu Kalam itu jelas
merupakan realitas kondisi obyektif selain sebagai etos spiritual dan
konsekuensi logis dari perubahan dan perkembangan kehidupan masyarakat.
ltral tersebut sudah jelas dan sejauh kemungkinan yang ada, suatu Langgapan
perlu diberikan. Teupi permasalahan yang perlu mernperoleh jawaban lebih
dahulu ialah, niengapa konsepsi teologis itu terbatas dan orientasinya serba ke
atas" Hal itu diperlukan untuk menghindari ketersia-siaan, sebelum upaya
pengembangan itu sendiri dilakukan. Sebab kalau ternyata Ilmu Kalam
memang tranya dibenarkan membicarakan pokok-pokok yang terkait langsung
dengan ajaran keakidahan (rukun iman yang enam), dalam arti ia dipandang
tidak berwenang rnembicarakan aspek-a-spek sosial umpamanya" rnaka tidak
perlu dipertanyakan lagi mengapa ia terbatas dan melangit" Kalau ilnnu Kalam
memang harus seperti keadaannya sekarang, berarti Ilmu Kalam memang
hanya begitu dan hzuus tetap begitu itu. Untuk memperoleh jawaban
sebagaimana dimaksudkan di atas, perlu ditelusuri dan diketahui latar belakang
dirumuskannya konsepsi teologis aliran-aliran mutakallimin - dalam hal ini
hanya akan ciiambil sebagian konsepsi teologis dan dari dua aliran saja, yaitu
Mu'tazilah dan aliran Salaf yang dipandang cukup mewakili untuk semua
aliran mutakallimin yang ada. Jadi apakah konsepsi teologis yang terbatas dan
serba ke atas itu disebabkan oleh fakor lingkungan (refleksi dari akumulasi
pengalarnan kelrcragamaan dan sosial budaya kaum rnuslimin ketika itu)
ataukah memang hanya dibenarkan dan dibatasi seperti keadaannya sekarang.
Jawaban yang diperoleh akan menentukan kemungkinan bisa tidaknya upaya
pengunbangan konsepsi leologis ilu dilakukan.
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II

Ilmu Kalam sebagai salah satu disiplin dari beberapa disiplin ilmu
agama (Islam) pada umumnya lahir, hrmbuh, dan berkembang

dengan lahir, tumbuh, dan berkembangnya aliran-aliran di dalamnya.
liran iqi di dalam Ilmu Kalam sebagai institusi keagamaan, di

tiercakup orang (tokoh dan pendukung), metode berpikir, dan
i teologis yang dirumuskan, dikembangkan, dan dipertahankan

i benar, serta diwujudkan ke dalam bentuk karya-karya ltulis (eks dan
). Karena itu, Ilrnu Kalam dengan sejumlah implementasinya
refleksi kompelks dan akumulasi dari sikap dan pengalaman

orang atau sekelompok orang dengan kebudayaan, ekonomi,
dan sebagainya, di mana dan kapan hal itu timbul, di samping dimensi

han. H.A. Mukti ali mengatakan, bahwa untuk mernahami
dan perkembangan agama (termasuk Ilmu Kalam tentunya),

diperlukan metode Sosio Historis, yaitu pemahaman terhadap suatu
'a jaran, atru kejadian, dengan melihatnya sebagai satu kenyataan

lempunyai kesatuan mutlak dengan waktu, tempat, golongan,
dan lingkungan di mana kepercayaan, ajaran, dan kejadian itu

metode Sosio Historis, untuk memahami perturnbuhan dan
ilmu Kalam itupun dapat dipakai metode Deskriptif, merode

logi, bahkan metode Eksperimenril. Metode Deskriptif bisa dan
+*ai, karena'dengan metode rersebut dikehendaki adanya sikap

dan menginterpretasi dat4 faktor-faktor, hubungan sebab akibat
ge_iala yang terjadi pada masbnya. Sesuai dengan sifat dan tujuan,

tersebut di atas menentukan pula terhadap langkah-langkah
teknik pengumpulan data, serta pendekatan-pendekatan yang

fcrgunakan. Demikian seterusnya sesuai dengan keharusan-keharusan
icatukan di dalam metode penelitian pada umumnya. perlu

, bahwa dengan metode Eksperimentil dimaksudkan untuk
da tidaknya hubungan sebab akibat dari sejumlah variabel yang

dagai percobaan terhadap suatu konsepsi teologis, ump:rmanya.
i, dengan metode eksperimentil tentu tidak seluruh masalah agama

sebab metode tersebut pada dasamya terbatas dalam
yarg dapat dilakukan dengan jalanpercobaan.

dimgkapkan di muka, bahwa unruk mengetahui bisa tidaknya
qeinbangan konsepsi teologis di dalam Ilmu Kalam,lebih dahulu

ekimr latar belakang dirumuskannya konsepsi teologis itu
rrrk ls tunya akan diambil sebagian konsepsi dan dari diran

rtiran Sahf saja yang dipandang cukup mewakili alixan-aliran

tyrk ko'rcepei teologis Mu'tazilah yang dikenal dengan "lima
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pokok ajaran" (al-ushul al-khamsah), hanya akan dibicarakan ajaran yang

pertama dan kedua, yaitu keesaan Tuhan dan keadilan Tuhan (al-tauhid dan

al-'adD.Kaum muslimin mengetahui, bahwa ajaran keasaan Tuhan (al-tauhid)

adalah ajaran Islam dan bukan ajaran yang diletakkan oleh kaum Mu'tazilah"

Tetapi rnereka merasa perlu membicaraka,nnya sedemikian luas dan rnendalam
- dan kemudiarr dinyatakan darr diakui sebagar salah satu ajaran pokoknya -

tidak lain karena sebab-sebab yang nrelaterbelakanginya. Sebab-sebab yang

melafarbelakanginya itu puia secara akumijlatif telah menyadarkan mereka

sebelumnya untuk lahir sebagar suatu alnan bafrkan mendorong mereka untuk

tampil setragai kelo,r-rpok rasionalis. ladi mereka melahirkan suatu aliran
(Mu'tazi lah),  rnempunyai metode berpikir  tertentu (rasional) ,  dan

meruinuskan ajara; i -ajararr,  semua i tu karena sebab-sebab yang

melatarbelakanginya-
taur beiakang dirumuskannya ajaran "keesaan Tuhan" Mu'fazilah dapat

dikenhui dengan rnengungkapkan sebab-sebab lahirnya aliran Mu'tazilah itu

sendiri, yang dapat dibedakan kepada sebab umun dan sebab khusus. Sebagai

sebab umurn ialah, adanya kerawanan keakidahan Islam yang rnereka ketahui

cukup berpengaruh dnn sudah dianut oleh sementara karun muslimin ketika

itu. Kerawanan keakidahan Islam itu ialah, adanya infiltrasi keakidahan non

Islam ke dalam lslam, seperti paham "huluul" (huluulul ilaahi fi jismi ba'dhil

aimmati), yalni paham yang mempercayai bertempatnya Tuhan di dalam diri

imarn-irnam. Demikian juga paham at-tanaasukh (tanaasukhul arwaah), atau

menirisnya ruh. Kecuali im menurut m&eka, sementara kaum muslimin

keliru di dalam rnemahami ayat-ayat Al-Qur'an, sehingga b6rakibat

menetapkan adanya sifat-sifat bagi Tuhan. Hal tersebut menurut mereka dapat

menimbulkan paharn tasybih dan tajsim (anthropomorphisme) bagi Tuhan

yang tidak dapat dibenarkan di dalam lslam.
Sedangkan sebab dirurnuskannya ajaran "keadilan Tuhan" (al-'adD ialah,

!*rsebarnya paham "jabariyah" (pretlestination) yang telah cukup mengakar

pada sementara kaum muslimin. Menurut tnereka, paham "Jabariyah" itu

dianut - selain sebab dan luar - karena keliru di dalam memahami ayat-ayat

t€ntang ajaran "faqdir" (qadha'-qadar). Bahkan jauh sebelum inr mereka sangat

tidak ietuju terhadap paham orang-onmg Murjiah yang mengatakan, bahwa

orang yang berdosa besar itu tetap mu'min. Itulah sebab-sebab umum bagi

lahirnya aliran Mu'tazilah yang terlihat sebagai gejala sosial dan refleksi dari

pengalaman keberagamaan masyarakat Islam ketika itu dan khususnya'

i"u"g"i larar belakang dirumuskannya ajaran "keesaan Tuhan dan keadilan

Tuhan"; dua ajaran PokoknYa-
Sedangkan sebab khususnya bermula dari perbedaan pendapat tenBng

status keberagamaan ffang yang berdosa besar, antara Washil bin Atha (80 -

131 H) dengan gurunya Hasan al-Basri (w. ll0 H); yakni apakah orang yanS

berdosa besar itu tetap mu'min ataukah telah menjadi kafiI, sebagai akibat

lanjut dan dampak politik sebelumnya
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Alrran Salaf, suatu aliran yang didirikan oleh orang-orang }lanabilah
rhsd ke IV H, dan lebih diperregas lagi oleh Ibn Taimiyah pada abad ke
lL lahir, mempunyai metode berpikir tertentu (tekstual) dan konsepsi

, juga disebabkan oleh gejala dan tingkah laku sosial dan
gamaan masyarakat Is lam ket ika i tu,  sebagai yang

Aliran Salaf mempunyai ajaran pokok'keesaan Tuhan"
iyah) dan dibagi menjadi tiga macarn, yaitu keesaan dzat dan sifat,
peaciptaan, dan keqsaan ibadah. Timbulnya praktek-praktek khurafat

mengaburkan kelurusan beribadah pada sementara kaum muslimin
nr itulah di antaranya, yang mendorong mereka merumuskan salah

.Fannya, yaitu keesaan dalam beribadah (wahdaniyatul ma'buud),
inna disebutkan di atas.

pernbicaraan di atas diketahui, bahwa kedua aliran Mu'tazilah dan
Srlaf, merumuskan ajaran-ajaran mereka, tidak terlepas dari keaclaan

ya dan perwujudan sikap dan pemahaman keagamaan masyarakat
iu. Karena itu akhirnya dapat disampaikan, bahwa keterbatasan

melangitnya konsepsi teologis di dalam Ilrnu Kalam itu tidak lain
akual ketika itu memang terbatas dan selalu berorientasi ke atas,
cukup digelarkan di muka.

beberapa hal mengapa konsepsi t€ologis di dalam Ilmu Kalam itu
dengan orientasinya yang serba ke atas. Karena itu apa yang ada

hn Kalam itu sudah sesuai dan merupakan tanggapan yang tepat
uhi kenyataan sosial keagamaan ketika itu. Persoalannya

irhh, apakah hal itu semua disebabkan oleh keakidahan Islam
rrbans, baik dalam arti institusi maupun fungsinya. Untuk
prnasalahan tersebut, barangkali tidak salah kalau dikatakan

muslimin sepakat memberi pengertian, bahwa iman fteimanan
r inr adalah keyakinan di dalam hati, diucapkan dengan lisan dan
ke dalam aktivius amal perbuatan. Bila benar demikian, berarti
:rmasuk dalam kerangka keimanan; dan karena itu, Ilmu Kalam
;ai tempat dan berwenang membicarakan aspek-aspek sosial

a- Nabi sendiri pernah menegaskan, bahwa keimanan itu
69 rau 79 cabang. Yang paling utama (dari sebanyak cabang itu)

taa Illaha Illallaah dan yang paling rendah menyingkirkan
m; s€rta rasa malu pun termasuk cabang keirnanan.

ilr, ilhk s€mtrrma iman seseorang di antaramu sekalian (kecuali)
ryy*d hcryangi saudaranya (seiman) seperti mengasihsayangi

Pd4lrran yang disampaikan oleh Nabi tersebut mencakup pula
ptour l"ng mengatrJr kehidupan antar sesama dan dengan alam

fu wupakan kesatrun kerangka keimanan.

UI
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Memang, materi pembahasan di daiam Ilrnu Kalarn sangat berorientasi
pada doktrin dan dipegangi secara ketar Karena im wajar kalau ada'anggapan'
bahwa keimanan itu hanya rnelingkup di dalam doktrin itu sendiri, yakni
rukun iman yang enam. Hal itu memang tidak salah. Namun yang kurang
diharapLan, kalau karena itu aktrvitas p€rumusan dan pengembangan Ilmu
Kalarn dianggap tidak perlu, apalagi kalau dikatakan suatu kekeliruan. H.A.
Mukti Ali rnengatakan, "pengeuhuan tentang agama Islarn tidak mengalami
perkernbangan yang berarj dibanding dengan perubahan yang terjadi dalam
masyarakat bangsa kita . . . Keunrpangan ini disebabkan karena pengetahuan
fentang Islam amat beronenusi pada doku-in".

Sebenarnya kalau memperhaukan kenyauan di dalam ai-Qur'an, T'uhan
mengajak dan membangun kesadaran agar manusia beriman, tidak rnelulu
langsung ditarik untuk beriman kepadaNya. Tetapi seiain itu ditempLrh juga
beberapa metode, misalnya - agar manusia beriman - Tuhan mongajak
manusia agar mernperhatikan dan memikirkan tentang alam, benda-benda
alam, dan bahkan diri manusia sendiri dijadikan obyek renungan dan
pemikiran, nrenuju ke keyakinan ada dan esanya Tuhan. Permasalahan ini,
konsepsi teologis dqngan memakai metode ini agaknya belum mendapat
tempat, terul.ama dan dalam arti oleh institusi kependidikan agarna Islarn di
lndonesia.

Terlepas dari permasalahan tenebut di alas" dan temyata keterbatasan dan
melangitnya konsepsi teologis disebabkan oleh keterbatasan dan melangitnya
permasalahan yang rimbul itu sendiri ketika itu, maka terhadap sikap yang
mempertanyakan efektivitas fungsi Ilmu Kalam itu perlu mendapat tanggapan
secukupnya. Apalagi Ilmu Kalam yang disusun berdasarkan sejarah 13 - 14
abad yang silam itu, nampaknya memang menjadi kurang akrab cian dekat
dengan kenyataan-kenyataan sosial dalam kehidupan keseharian sekarang.
Dengan kata lain, sudah saatnya untuk mulai dilakukan upaya-upaya
pengembangan Ilmu Kalam sesuai dengan perubahan dan perkembangan
masyarakat itu sendiri.

Untuk keperluan tersebut ingin dikemukakan lebih dahulu, bahwa di
dalam setiap pembahasan ilmiah terdapat obyek material dan otryek fonnal.
Tingkah laku kaum remaja umpamanya, sebagai obyek material Ilmu
Pendidikan, adalah sama dengan obyek material Ilmu Jiwa, Sosiologi, Ilmu
Agama, dan sebagainya. Tetapi obyek formalnya tentu berbeda-beda.
Pelaksanaan ibadah shalat sebagai obyek material Ilmu Fiqh adalah sama
dengan obyek materid yang dilihat oleh konsepsi teologis "wahdaniyatul
ma'buud" - salah sa$ konsepsi teologis aliran Salaf. Tetapi obyek formalnya
jelas berbeda Ilmu Fiqh melihatnya dari sudut sah atau batalnya ibadah shalu
tersebut; atas dasar terpenuhi atau tidaknya syarat dan rukunnya- Ilmu Kalam
(Keakidahan) memandangnya dari sudut diterima atau diolaknya ibadah
itu; aus dasar konsistensi keakidahan tauhid orang yang melakukannya. Ilmu
Fiqh melihat dari sudut halal atau haramnya suatu perbutan, Ilmu Kalam
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u Fiqh adalah

ralnya ibadah
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rlakrya ibadah
melakukannya.
br.ratan, Ilmu

a dari sudut sesuai dengan ajaran tauhid atau mengarah kepada
dan sebagainya Dilihat dari lingkup pemabhasan sepeni Ersebut di

Enyata rancang bangun di dalam Ilmu Kalam sampai sekarang belum
relung-relung yang seharusnya sudah lama kerasan di dalamnya.

karena itu, di dalam kesempatan ini ingin dicoba dikemukakan
dan kerangka studi Ilmu Kalam sehingga akan terlihat di mana

i mana pengembangan Ilmu Kalam itu dapat dimulai dan dilakukan"
Sctelah direntangkan pokok-pokok tersebut di atas, perlu dilihat

umum materi pokok pembahasan Ilmu Kalam yang pada garis
da dua bagian, yaitu:

Begian pertama mempelajari dan membicarakan tentang "murni
hakidahan" (rukun iman yang enam). Di dalamnya tidak terdapat

i aliran-aliran dan keanekaragaman pemikiran yang diwarnai
frtg pendapat. Bagian murni keakidahan merupakan ajaran agama yang

benar dan mutlak mengikat serta wajib diterima dan diyakini oleh
insan yang menamakan diri muslim-mu'min. Oleh karena itu,

bagan ini tidak pernah berubah, bahkan tidak boleh diubah-ubah.
kedua tidak lagi mempelajari dan membicarakan murni

melainkan konsep-konsep tentang keakidahan dari berbagai
sebagai refleksi dan abstraksi pemahaman dan sikap keberimanan
dan atau sekelompok orang, di tempat dan waktu aliran-aliran itu

dan berkembang. Konsepsi keakidahan itu memang merupakan
mutlak dengan waktu, tempat, golongan, kebudayaan, dan

di mana konsepsi tersebut timbul. Oleh karena itu, status
dat konsepsi-konsepsi itu adalah produk pemikiran dan dengan

yang relatif, sehingga keberadaan dan fungsinya dapat
dan diubah serta dipersegar sesuai dengan perubahan dan
hidup keberagarnaan dan kesosialan masyarkatnya.

hgian kedua yang merupakan konsepsi keakidahan itu di dalamnya
terhidnar dari adanya perhdaan dan perselisihan antar beberapa

@a kurun terakhir ini, konsepsi keakidahan yang dibicarakan
hcrarur-literatur Ilmu Kalam (Teologi Islarn) dan merupakan salah

yang diberikan di perguruan-perguruan tinggi agama Islarn
I'a), tidak disadari - oleh sernentara kaum muslimin - cenderung

1z 
'sakral 

dan tabu'- untuk ditinjau kembali dan disesuaikan
Fubahan dan perkembangan hidup keberagamaan dan kesosialan

I(dau benar demikian, berarti konsepsi teologis itu tidak sesuai
lrffnsnya sebagai produk pemikiran, dan dengan sifarnya yang

s66s ryatak yang dimilikinya yang selalu bersedia untuk

dri perrnasalahan tersebut di ahs, dan melihat kenyataan tidak
h,mrp{i tmlogis yang ada sekarang, serta mulai dipertanyakan

hFtra maka upaya pengembangannya terasa tetap diperlukan.
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Jadi pada bagian inilah dan dari sinilah pengembangan Ilmu Kalam itu
dirnulai dan dilakukan, yaitu pada bagian kedua yang narnpaknya sudah
hurang sfekc.if lagi. Tetapi bagian kedua yang berisikan konsepsi teologis
lElasik itu harus tetap dipetihara dan tidak dicampur adukkan dengan yang lain.
Karena itu, pada bagian kedua itu perlu dibagi lagi kepada dua sub bagian'
Sub bagian pertanra berisikan konsepsi teologis yang klasik, sedangkan sub
bagian kedua adalah pokok pengembangan itu sendiri. Pembagian dengan
sistren'natika dan kerangka tersebut karena mengingat, bagian pertarna tentang
murni keakiclahen, dar bagran kedua (dengan oua sub bagiannya)
rnemlricar-akan koirsepsr-konsepsi sebagar produk pemikiran. Walauputt
tregiiu, bisa saja membaginya kepada tiga bagian, yartu pertama tentang
murrri keakiciahan, bagian kedua konsepsi keakidahan klasik, dan bagian
ketrga konsepsi lieakiduhan yang merupakan pengembangan dan dipriukan
oleh kerryataan-kenyataan sosiai.

Sebagaimaan diketahui, di dalam sistem keakidahan Islam terdapat
kesaruen tata hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam semesta. Tuhan
(unsur ontologis) diyakini keesaan dzat, sifat, dan perbuatan-Nya, rnaha
pencipta, nraha pemetrihara terhadap segala ciptaan-Nya, dan sebagainya.
Sedangkan rnanusia (unsur anftropologis) dalam hubungannya dengan Tuhan
dapat dibedakan tlalam dua aspek; yaitu aspek keakidahan dan aspek
keibadahan. Dalam aspek keakidahan telah cukup dibciarakan pada bagian
pertama dalarn sisternatika pembahasan llmu Tauhid, yaitu dalam pembahasan
"rnurni keakidahari". Hubungan manusia dengan Tuhan dalarn aspek
keibadahan, antare lain telah dibawakan oleh aliran Salaf di dalam konsepsi
"wahdaniyatui ma'buud". Oleh karena itu, di dalam upaya pengembangan
konsepsi teologis berikutnya, hanya akan dibicarakan sekitar hubungan
manusia derrgan sesamanya dan dengan alam sekitarnya (unsur cosmis).

Telah diungkapkan di atas, bahwa pada sub bagian kedua dari bagian
yang kedua (bisa juga sebagai bagian yang ketiga) dibicarakan tentang
hubungan manusia dengan sesamanya dan dengan alam sekitamya. Dalam
hubungan manusia dengan sesamanya, konsepsi teologis yang akan
dirumuskan harus berangkat dari suatu postulat, bahwa manusia dengan
sesamanya itu adalah satu dan sama dalam slatus, fungsi, hak, dan
kewajibannya. Hal tersebut tidak lain karena manusia itu satu dan sama dalam
penciptaarrnya (wahdaniyatul khalq/unity of creation), satu dan sama dalam
mernpunyai potensi-potensi instink, panca indera, akal pikiran, dan untuk
memperoleh petunluk agama (wahdaniyatul hidayah/unity of guidance), serta

satu dan sama dalam mempunyai ntjgan hidup (wahdaniyatgl ghayaVunity of
purpose of life). Kecuali itu, di dalam rumtsan itupun keakidahan tauhid
dijadikan acuan doktrinalnya, dan tata kehidupan sosioreligious ditempatkan
sebagi tujuan yang diharapkan dapat terwujud' Dengan konsepsi teologts
demikian itu barangkali lebih dapat diharapkan tenvujudnya pembebasan

manusia dari otoritas dan penghambaan oleh sesamanya, ke otoritas dan
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llcngenai hubungan manusia dengan alam sekitar, konsepsi teologis
; *an dilurnuskan harus pula berangkat dari suatu postulat, bahwa

adalatr tuan (pengelola dan penguasa) terhadap alam. Jadi manusia
berfingsi sebagai pengatur, penguasa, dan yang menundukkan alam dan

nda alam (materi) bukan sebaliknya, manusia dikuasai oleh materi.
yang bagaimanapun status sosialnya, harus ditempatkan pada status

dan di atas materi. Kecuali itu, manusia sebagai pengelola
;raliban untuk tetap mempertahankan struktur lingkungan alam yang
i sehingga ia tetap berfungsi bagi kehidupan manusia dan

nya, selain dampak kenyamanan dan kedamaian yang
a. Lebih dari itu, manusia sebagai pengelola harus tetap

sifat alam sebagai makhluk Tuhan yang senantiasa muslim
N;-a, untuk terus dibawa serta dan bersama oleh manusia di dalam

kepada Tuhan. Alam yang senantiasa muslim itu, jangan dijadikan
kufur setelahberada di tangan manusia.
ya, sejumlah metode pemikiran yang telah dipergunakan di dalam
selama ini, yaitu rasional, tekstual, dan sintetis, maka di dalam

gan konsepsi teologis selanjutnya tidaklah rasional, tekstual, dan
oriented, melainkan yang harus diperhatikan pertama kali ialah

Obyek permasalahanlah yang menentukan metode
apa yang perlu dipergunakan. Jadi pada pengembangan selanjurnya
adanya kontekstualisasi metode pemikiran dengan kehendak dan

hidup darr kehidupan sehari-hari sebagai permasalahan yang akan
Sebab kalau hanya berorienasi kepada salah satu metode saja dan
dipegangi, akan tetap terjadi situasi dan kondisi sejarah lama di
iran Ilmu Kalam khususnya.

rancang bangun sistematika dan kerangka surdi Ilmu Kalam
pengembangan konsepsi teologis yang diharapkan mampu

Lenyataan-kenyataan sosial. Pokok-pokok yang disajikan di sini
rincian bagian dan macam-macamnya, kecuali baru

dan kerangka pengembangannya saja. Sebagai penutup yang
perlu memperoleh perhatian di sini ialah, bahwa selama Ilmu

urrut membicarakan permasalahan sosial, yakni hubungan
-agan sesamanya dan dengan alam sekitarnya, atau bahkan
tih berwenang, maka sebenamya secara tidak disadari dan tidak

Iut memberi andil bagi timbulnya pola kehidupan yang sekuler.
dan teknologi canggih serta kehidupan yang serba modern,

&inya bebas dari ikatan keagamaan dan moral. Selain itu akan
efektivitas fungsi Ilmu Kalam bagi kenyataan sosial

bermanfaat.

Yogyakarta Maret 1991.
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STUDI ALIRAN KEBA
(Model Aplikasi Metode Ilnu h

Oleh : Drs. Romdo+

Dalam melakukan studi terhadap Aliratr
disiplin ilmu apakah gerangan yang dapar memt
Tetapi kelihatannya ilmu sosial mary
masalah-masalah yang berkenaan dengannya. Ila
mempunyai tempat untuk obyek Aliran In
mengkategorikan Aliran Kebatinan sebagi q
Masyarakat Jawa, karena Kepercayaan Masyrt
agama dalarn arti luas. Ketentuan-ketentua l
Agama oleh karenandya dapat diberlakukan u
Itliran Kebatinan. Berikut irf akan penulis ken
dalam Metode llmu Perbandingan Agarm ya
menstudi Aliran Kebatinan.

Beberapa Ketentuan Metode Ilmu Perbaldiq

l. Te ntan g obyek truteria

Obyek materia dari Ilmu Perbandingar 4gl
yang luas meliputi seluruh manifestasi agarna r
hasil tindakan manusia dalam beragama- Agzm
agama yang dipeluk oleh si pelaku kegiaan
Agama yang mudahnya saja kita beri rulma s
kalau mengingat uraian Joachim Wach dalrn
Sttrdy of Religions. Diceritakan bahwa
Perbandingan Agama pada fase pertama di anm
to understand other religions", harapan yang ud
lainl). Jadi agama yang bukan agama yaq
Understand" bukan "to know", memahami hrtr
lebih hanya sekedar mengetahui.

l) Joachim Wach, The Cotaprotivc Study of Rd,Sn

Univenity, 1966, hrt. 3.
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